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INTISARI

Sarahni, A. 2021. Perbandingan Jumlah Larva dan Telur Cacing Soil
Transmitted Helminths dengan Metode Pengapungan NaCl Jenuh dan
Pengendapan NaOH 0,2% pada Selada di Supermarket Surakarta. Program
Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas lmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Selada (Lactuca sativa) merupakan sayuran yang sering ditemukan pada
makanan yang dijual pada masyarakat yang dikonsumsi dalam kondisi mentah.
Sayuran selada mentah dengan pencucian yang kurang bersih, dapat
terkontaminasi bakteri dan menempelnya telur cacing. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan jumlah larva dan telur cacing Soil Transmitted
Helminths dengan metode pengapungan NaCl jenuh dan pengendapan NaOH
0,2% pada selada di supermarket Surakarta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dengan cara pemeriksaan larva dan telur cacing (Soil Transmitted
Helminth) yang dilakukan pada selada. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan perendaman sayuran selada
menggunakan metode pengendapan dengan larutan NaOH 0,2% dan metode
pengapungan dengan larutan NaCl jenuh terhadap identifikasi jumlah larva dan
telur STH (Soil Transmitted Helminth).

Pemeriksaan larva dan telur cacing STH menggunakan 6 sampel sayuran
selada dari supermarket yang berbeda di Surakarta. Hasil pemeriksaan sampel
sayuran selada yaitu tidak ditemukan larva dan telur Soil Transmitted Helminths
pada semua sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara hasil jumlah larva dan telur cacing Soil Transmitted
Helminths dengan metode pengapungan NaCl jenuh dan pengendapan NaOH
0,2% pada selada di supermarket Surakarta. Persentase kontaminasi larva dan
telur cacing Soil Transmitted Helminths sebesar 0%.

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths, pengapungan, pengendapan
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ABSTRACT

Sarahni, A. 2021. Comparison of Larvae and Eggs of Soil Transmitted
Helminths with Saturated NaCl Floating Method and 0.2% NaOH Precipitation
on Lettuce at Surakarta Supermarket. D4 Health Analyst Study Program,
Faculty of Health Sciences, Setia Budi University.

Lettuce (Lactuca sativa) is a vegetable that is often found in foods sold to
the public that are consumed raw. Raw lettuce vegetables with washing that are
not clean, can be contaminated with bacteria and stick worm eggs. This study
aims to determine the difference in the number of larvae and eggs ofworms Soil
Transmitted Helminths using saturated NaCl flotation method and 0.2% NaOH
deposition on lettuce in Surakarta supermarket.

The data collection technique used in this study was primary data by
examining the larvae and eggs of worms (Soil Transmitted Helminth) on lettuce.
The data analysis technique was carried out quantitatively by comparing the
soaking of lettuce using the precipitation method with 0.2% NaOH solution and
the floatation method with saturated NaCl solution on the identification of the
number of larvae and eggs of STH (Soil Transmitted Helminth).

Examination of larvae and eggs of STH worms using 6 samples of lettuce
from different supermarkets in Surakarta. The results of the examination of lettuce
samples were not found larvae and eggs of Soil Transmitted Helminths in all
samples. The results of this study showed that there was no significant difference
between the number of larvae and eggs ofworms Soil Transmitted Helminths
using saturated NaCl floatation method and 0.2% NaOH deposition on lettuce in
Surakarta supermarket. The percentage of contamination of larvae and eggs of
Soil Transmitted Helminths was 0%.

Keywords: Soil Transmitted Helminths, flotation, deposition
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan helminthiasis
sebagai infeksi cacing parasit usus yang disebabkan oleh sejenis nematoda
usus yang menyebar melalui tanah atau sering dikenal dengan STH (Soil
Transmitted Helminths). Cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing
tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus), dan cacing
cambuk (Trichuris trichiura) termasuk di antara nematoda usus yang
ditemukan dengan STH. Di Indonesia, kecacingan merupakan penyebab
utama masalah kesehatan dengan perkiraan 60-90 persen penduduk menderita
penyakit tersebut (Majawati et al., 2019). Salah satu faktor penyebab
penyakit ini adalah sayuran mentah yang tidak dibilas hingga bersih, sehingga
dapat mencemari manusia (Asihka et al., 2014).

Sayuran merupakan makanan pendamping yang kaya akan nutrisi
yang mengandung vitamin, mineral, dan serat yang tinggi (Nugroho et al.,
2010). Sayuran mentah biasanya dikonsumsi sebagai lalapan atau bahan
tambahan makanan. Sayuran mentah dengan pencucian kurang bersih, dapat
terkontaminasi bakteri dan menempelnya telur cacing (Prameswarie et al.,
2019).

Selada merupakan tanaman hortikultura yang bernilai ekonomis.

Tergantung dari jenisnya, tanaman selada bisa tumbuh di dataran rendah atau



dataran tinggi. 15-25°C merupakan suhu yang ideal untuk pertumbuhan
selada (Aini et al., 2010). Selada (Lactuca sativa) biasa digunakan dalam
salad dan makanan mentah (Adrianto, 2018). Selada memiliki sejumlah
keunggulan, antara lain mampu mengurangi panas dalam, menjaga kesehatan
rambut, mencegah kulit kering, dan mengobati sulit tidur (Supriati &
Herliana, 2014).

Tubuh manusia terinfeksi nematoda usus melalui kulit dan mulut.
Infeksi terjadi ketika telur atau larva infektif masuk ke dalam tubuh manusia.
Cacingan berdampak pada asupan makanan, pencernaan, penyerapan, dan
metabolisme. Infeksi ini dapat mengakibatkan kehilangan kalori, protein, dan
darah, serta defisit nutrisi (Wardhana et al., 2014).

Pemeriksaan langsung dan tidak langsung digunakan untuk
mengetahui keberadaan telur cacing STH. Sedimentasi dan flotasi adalah dua
jenis prosedur tidak langsung. Metode sedimentasi bekerja pada premis
sentrifugal memisahkan sedimen dari supernatan dengan memeriksa telur
cacing dalam larutan NaOH 0,2 persen. Prinsip flotasi adalah telur cacing
berdasarkan berat jenisnya yang lebih kecil dari larutan NaCl jenuh sehingga
menyebabkan telur cacing mengapung di permukaan larutan (Wardhana et
al., 2014).

Metode flotasi memiliki keuntungan menghasilkan sediaan yang lebih
bersih daripada metode sedimentasi karena telur cacing dipisahkan dari
partikel lain dan dapat terlihat dengan jelas. Tingkat infeksi yang rendah,

metode flotasi menunjukkan sensitivitas yang tinggi dalam mengidentifikasi



infeksi STH. Metode flotasi memiliki keterbatasan hanya mampu
membedakan telur nematoda, schistosoma, dibothriosephalus, dan taenidae.
Metode pengapungan rentan terhadap getaran, sehingga jika getarannya
terlalu besar, telur yang telah naik ke permukaan akan kembali ke dasar dan
membutuhkan waktu yang lama bagi telur untuk mencapai permukaan larutan
kembali (Anggraini et al., 2020). Keuntungan dari metode pengendapan yaitu
lebih banyak telur cacing yang bisa ditemukan dan lebih kecil kemungkinan
untuk mendapatkan hasil negatif palsu daripada metode pengapungan.
Sentrifugasi yang tidak tepat dapat menghasilkan negatif palsu, karena
kesalahan sentrifugasi dapat merusak partikel atau pengendapan yang tidak
sempurna. Metode pengendapan memiliki keuntungan dibandingkan metode
pengapungan dalam hal menemukan protozoa dan berbagai jenis telur cacing
(Ruhimat & Herdiyana, 2014).

Peneliti tertarik untuk membandingkan jumlah telur cacing STH (Soil
Transmitted Helminths) dengan metode flotasi NaCl jenuh dan sedimentasi
NaOH 0,2 persen pada selada di supermarket Surakarta, berdasarkan uraian

sebelumnya.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan

rumusan masalah yaitu :



1. Apakah ada ditemukan larva dan telur cacing STH (Soil Transmitted
Helminths) menggunakan metode pengapungan NaCl jenuh dan
pengendapan NaOH 0,2% pada selada di supermarket Surakarta?

2. Apakah ada perbedaan hasil jumlah larva dan telur cacing STH (Soil
Transmitted Helminths) menggunakan metode pengapungan NaCl jenuh

dan pengendapan NaOH 0,2% pada selada di supermarket Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui ada tidaknya larva dan telur cacing STH (Soil Transmitted
Helminths) menggunakan metode pengapungan NaCl jenuh dan
pengendapan NaOH 0,2% pada selada di supermarket Surakarta.

2. Mengetahui adanya perbedaan hasil jumlah larva dan telur cacing STH
(Soil Transmitted Helminths) menggunakan metode pengapungan NaCl
jenuh dan pengendapan NaOH 0,2% pada selada di supermarket

Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini:
1. Manfaat bagi peneliti
Peneliti dapat mengetahui lebih jauh tentang penyakit cacing
parasit usus yang disebabkan oleh golongan nematoda usus yang

menyebar melalui tanah dan dikenal dengan Soil Transmitted Helminths



(STH) pada selada, dan menerapkan teori-teori yang dipelajari di
perkuliahan.
2. Manfaat bagi masyarakat
Hasil penelitian bermanfaat untuk memberikan informasi kepada
masyarakat terkait infeksi STH pada selada, sehingga masyarakat dapat
mempertimbangkan untuk mengkonsumsi selada secara mentah dan
memperhatikan kebersihan saat pencucian.
3. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Hasil penelitian bermanfaat untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga dapat menjadi landasan serta
menambah referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya

khususnya dalam bidang parasitologi.



